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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Evaluasi lahan merupakan pertimbangan lahan untuk penggunaan tertentu 

(Harahap et al., 2018).  Penilaian lahan merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja lahan dengan tujuan memahami potensi sumber daya lahan 

yang ada. Teknik ini dapat membantu mengoptimalkan hasil produksi dan 

kebutuhan yang meningkat akan penilaian kesesuaian lahan untuk budidaya nanas 

(Nurkholis dan Susanto., 2020). Potensi untuk meningkatkan kinerja budidaya 

tanaman dalam pertanian sangat tergantung pada kelayakan lahan. Di sisi lain, 

karakteristik lahan yang terbatas pada suatu area tertentu dapat mempengaruhi 

seberapa produktif lahan tersebut untuk menanam tanaman. Jenis lahan yang 

cenderung mengalami banjir pada saat pasang surut, seperti lahan rawa pasang 

surut, memiliki ciri-ciri yang membatasi kelayakan lahan untuk pertumbuhan usaha 

pertanian. 

Dalam budidaya tanaman, pertumbuhan seringkali terhambat oleh kondisi yang 

membatasi. Keasaman tanah yang tinggi, kesuburan tanah yang rendah, adanya 

lapisan pirit, genangan air, kekeringan, dan retensi unsur hara yang buruk 

merupakan beberapa variabel yang menjadi hambatan. Salah satu kendala utama 

dalam meningkatkan produktivitas lahan adalah mengatasi penggunaan input teknis 

yang tepat. Kemampuan petani untuk mengatur ketinggian air tanah pada 

kedalaman yang sesuai untuk menghasilkan kondisi kelembaban yang ideal bagi 

akar tanaman merupakan praktik pengelolaan yang paling signifikan di lahan 

pasang surut (Imanudin et al., 2016). Unsur-unsur pembatas lahan juga dapat 

berdampak pada produktivitas lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman. 

Pada umumnya lahan pasang surut merupakan lahan yang dipengaruhi oleh 

pasang (naik) dan surutnya (turun) air laut atau sungai (Arsyad., 2014). Dalam 

menjaga ketahanan pangan, kajian atau penelitian yang berkaitan dengan budidaya 

lahan pasang surut sangat diperlukan, terutama ketika lahan tersebut digunakan 

untuk tujuan komersial. Agar setiap pihak yang memanfaatkan lahan pasang surut, 

termasuk para petani, dapat memperoleh manfaat yang optimal, maka kegiatan 



 

 
 

bercocok tanam di lahan pasang surut harus berfokus pada peningkatan 

produktivitas (Silitonga et al., 2022). 

Potensi peternakan di lokasi penelitian ini sangat besar jika dikelola dengan 

baik. Saat ini, komoditas yang paling banyak ditanam oleh petani di desa ini adalah 

tanaman pangan dan perkebunan, seperti kelapa sawit. Namun, kelompok tanaman 

hortikultura seperti nanas masih belum berkembang secara optimal di kawasan ini. 

Buah nanas memiliki harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan komoditas 

sejenis, sehingga budidaya nanas memiliki peluang yang sangat besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan para petani serta usaha budidaya 

nanas. Dengan potensi pasar yang luas dan permintaan yang terus meningkat, 

pengembangan budidaya nanas dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil bagi 

komunitas petani. 

Pengembangan pertanian nanas memerlukan fokus yang lebih besar, sehingga 

untuk membuat para petani atau pengusaha budidaya nanas dapat sukses dalam 

membudidayakan tanaman nanas secara efektif dan mencapai hasil produksi serta 

keuntungan yang optimal, diharapkan hasil analisis data penelitian ini dapat 

menjadi acuan. Mereka dapat membuat rencana yang sesuai, menerapkan praktik 

pertanian terbaik, dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan pertanian nanas mereka dengan mengandalkan 

data yang dikumpulkan dari analisis. Tekstur tanah menjadi salah satu aspek penting 

di lokasi penelitian yang berpengaruh terhadap produktivitas tanaman nanas. Untuk 

mencapai pengembangan tanaman nanas yang optimal, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas lahan. Hal ini disebabkan oleh adanya variabel 

pembatas, seperti luas areal yang tersedia untuk tanaman nanas (Shabrina et al., 

2021).  

Desa Mulya Sari pada lokasi penelitian ini merupakan desa yang terletak di 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin dan termasuk kedalam wilayah 

tipe luapan C. Masalah dengan lahan Tipe C termasuk kehilangan air yang 

signifikan, yang menaikkan permukaan air di atas lapisan sulfat masam dan 

menyebabkan penurunan tingkat air yang signifikan selama musim kemarau 

(Imanudin et al., 2019). Di lahan rawa pasang surut, variasi tingkat air tanah 

sebagian besar ditentukan oleh asupan air, terutama curah hujan. Karena air 



 

 
 

merupakan sumber daya yang sangat berharga bagi lahan dengan pola aliran tipe C, 

diperlukan strategi pengelolaan air yang efektif di lahan tersebut. Salah satu 

langkah utama adalah mengoptimalkan pemanfaatan air hujan sebagai sumber air 

irigasi. Selain itu, permukaan air tanah dapat dijaga agar tetap berada pada kisaran 

yang relatif dekat dengan zona perakaran dengan menggunakan pintu air untuk 

mengontrol aliran air di saluran tersier (Bakri et al., 2018).  

Tempat yang cocok untuk tanaman nanas adalah area yang mendapatkan cukup 

sinar matahari dan memiliki ketinggian minimal 500 meter di atas permukaan laut. 

Tanaman nanas memiliki daun yang berbentuk seperti taji, dengan beberapa 

varietas memiliki duri di tepi daunnya sementara yang lain tidak. Bagian dalam 

buah nanas penuh dengan serat yang dapat digunakan untuk membuat tali atau kain. 

Bentuk buah nanas yang elips dan daging buahnya yang berwarna kuning pucat 

dipengaruhi oleh empat variabel utama, yaitu kemiringan lahan, faktor lingkungan, 

jenis tanah, dan ketersediaan air (Akrinisa et al., 2019). 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apa saja faktor pembatas yang dapat diperbaiki dalam meningkatkan      

produktivitas lahan untuk budidaya tanaman nanas?  

2. Apakah lahan sesuai untuk dikonversikan menjadi lahan usaha tani tanaman 

nanas? 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi dan menentukan faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi 

kesesuaian lahan untuk penanaman nanas. 

2. Menilai tingkat kesesuaian lahan pasang surut tipe luapan C untuk budidaya 

tanaman nanas.  

 

 

 

 



 

 
 

1.3 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga dalam 

memahami sifat fisik dan kimia tanah yang dapat menjadi penghalang bagi 

pertumbuhan nanas berkualitas tinggi. Dengan pemahaman akan faktor-faktor ini, 

petani nanas akan dapat mengambil langkah-langkah yang lebih efektif dalam 

mengatasi kendala-kendala yang dapat muncul dalam usaha mereka untuk 

mencapai hasil terbaik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 

acuan yang berharga bagi mereka dalam merancang kebijakan dan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan produktivitas lahan mereka. 
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